
PHVSALIS ANGULATA L.

Botani
Sinonim
Klasifikasi

Divisi
Sub divisi
Kelas
Bangsa
Suku
Marga
Jenis

Mama umum/dagang
Mama daerah

Sumatera
Jawa

Ball
Nusa Tenggara
Sulawesi
Maluku

Deskripsi
Habitus
Batang
Daun

Physalis minima L.

Spermatophyta
Angiosperrnae
Dicotyledonae
Solanales
Solanaceae
Physalis
Physalis angulata L.
Ceplukan

Leletop (Sumatera Timur)
Cecendet (Sunda) Ceplukan (Jawa Tengah) Jor-
joran (Madura)
Ciciplukan
Dedes (Sasak)
Leletopan (Makasar)
Lapununat (Seram)

Semak, semusim, linggi ± 1 m.
Masif, berbulu, beruas, hijau.
Tunggal, bulat telur, ujung runcing, tepi rata, per-
mukaan berbulu, pertulangan menyirip, panjang 5-
25 cm, lebar 2,5-18 cm, tangkai 1-9 cm, hijau.
Tunggal, kelopak berlekatan, bercangap lima, run-
cing, hijau, benang sari lima, tangkai sari kuning,
kepala sari biru, putik satu putih, mahkota panjang
8-23 mm, kuning

Buah : Buni, bulat, diameler 14-18 mm, kelopak buah hijau,
kuning.

Biji : Bulat, pipih, kecil, kuning.
Akar : Tunggang, putih,

Knasial
Buah Physalis angulata berkhasiat sebagai obat gusi berdarah, obal fisul

dan obat mulas, sedang daunnya berkhasiat sebagai obat bisul.
Untuk obat gusi berdarah dipakai ± 30 gram buah masak Physalisangulata,

dicuci dan dimakan.

Kandungan kimia
Daun dan akar Physalis angulata mengandung saponin dan tlavonoida,

di samping itu daunnya juga mengandung polifenol.

Bunga

Gambar 224. Physalis angulata L.


